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Abstract 
 

Kemuning Lor is a village where most of its economy relies on agriculture. Its great natural 
potential becomes an opportunity in the development of a durian center in the Jember 
Regency. The durian in Kemuning Lor is a local durian whose trees are decades old. This is 
the cause of the erosion of germplasm, so that the existence and sustainability of local 
durian plants is threatened. This fact certainly requires attention from all parties in the 
context of preserving the parent tree/germplasm especially durian by knowing the diversity 
of durian variants. Efforts to determine the diversity of durian can be done by mapping the 
parent tree of durian. The mapping was carried out through a series of exploration, 
inventory and characterization for durian plants. This activity will assist efforts to develop 
commercially valuable durian fruit while protecting its genetic resources from extinction. 
Community service are carried out from June to September 2021. The parties involved in 
the implementation are lecturers, students, Harapan Jember farmer groups, Kemuning Lor 
resident, and public. The stages of implementing the activity start from problem 
identification, counseling, training and operational assistance in mapping the superior 
durian mother tree in Kemuning Lor, evaluation and monitoring. 
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Abstrak 
 

Desa Kemuning Lor merupakan desa yang sebagian besar roda perekeonomiannya 
mengandalkan pertanian. Potensi alamnya yang besar menjadi peluang dalam 
pengembangan sentra durian di wilayah Kabupaten Jember. Durian yang dikembangkan 
oleh petani di Desa Kemuning Lor adalah durian lokal yang pohonnya berumur puluhan 
tahun. Hal ini menjadi penyebab terjadinya pengikisan plasma nutfah, sehingga keberadaan 
dan kelestarian tanaman durian lokal menjadi terancam. Kenyataan ini tentu memerlukan 
perhatian dari semua pihak dalam rangka pelestarian pohon induk benih/plasma nutfah 
khususnya durian dengan mengetahui keanekaragaman varian durian. Upaya untuk 
mengetahui keanekaragaman durian dapat dilakukan dengan pemetaan pohon induk benih 
durian. Pemetaan dilakukan melalui serangkaian kegiatan eksplorasi, inventarisasi dan 
karakterisasi terhadap tanaman durian. Kegiatan ini akan membantu upaya pengembangan 
buah durian yang bernilai komersial sekaligus mempertahankan sumber daya genetiknya 
dari kepunahan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dari bulan Juni sampai September 
2021. Pihak yang terlibat dalam pelaksanan program pengabdian ini adalah dosen, 
mahasiswa, kelompok tani Harapan Jember Desa Kemuning Lor, penyuluh pertanian 
setempat dan masyarakat umum. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari identifkasi 
masalah, penyuluhan, pelatihan dan pendampingan operasional dalam pemetaan pohon 
induk durian unggul Desa Kemuning Lor, serta evaluasi dan monitoring. 
Kata Kunci: Kemuning Lor, Durian, Jember,  Pohon Induk 
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PENDAHULUAN 

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan tanaman buah tropika yang populer 

sebagai raja buah. Buah ini memiliki kandungan gizi yang tinggi dan berpeluang untuk 

dikembangkan. Pada tahun 2018 durian dikategorikan sebagai lima komoditas tanaman 

hortikultura tahunan yang diunggulkan selain pisang dengan produksi nasional sebesar 

7,26 juta ton, mangga sebesar 2,62 juta ton, jeruk siam/keprok sebesar 2,41 juta ton, 

nanas sebesar 1,81 juta ton, dan produksi durian itu sendiri sebesar 1,14 juta ton. 

Produksi durian nasional masih disumbang oleh lima provinsi yang berasal dari Provinsi 

Jawa Timur dengan produksi 276.426 ton (24,20%), Jawa Tengah sebesar 143.227 ton 

(12,54%), Jawa Barat sebesar 95.056 ton (8,32%), Sumatera Utara sebesar 82.873 ton 

(7,26%), Banten sebesar 77.629 (6,80%) (BPS, 2019). 

Produksi durian Jawa Timur sebagian besar berasal dari daerah Trenggalek, 

Pasuruan, Malang, Ponorogo, Probolinggo, dan Jombang (BPS, 2019). Kabupaten 

Jember masih belum mampu menjadi produsen durian karena produksinya yang masih 

rendah dan cenderung tidak stabil. Produksi durian Kabupaten Jember justru mengalami 

penurunan dimana tahun 2018 mampu memproduksi sebanyak 231687 kw menurun 

tahun 2019 menjadi 100169 kw. Pasokan durian di Kabupaten Jember sebagian besar 

masih disuplai oleh petani durian dari Kecamatan Sumberbaru, padahal beberapa daerah 

lain di Jember berpotensi menjadi pemasok durian, salah satunya Kecamatan Arjasa. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kapasitas produksi durian Kecamatan Arjasa 

dimana tahun 2018 sebesar 3948 kw meningkat menjadi 14258 kw pada tahun 2019. 

Peningkatan produksi ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah tanaman durian 

yang menghasilkan (BPS, 2019a).  

Desa Kemuning Lor merupakan desa yang sebagian besar roda perekeonomiannya 

mengandalkan pertanian. Potensi alamnya yang besar menjadi peluang dalam 

pengembangan sentra durian di wilayah Kabupaten Jember. Menurut (Mulyono, 2019), 

potensi suatu desa dapat dikembangkan dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya, maka desa tersebut dapat berkembang menjadi desa agrowisata. Dengan 

demikian, besar kemungkinan Desa Kemuning Lor dapat berkembang menjadi 

Agrowisata durian di Jember apabila masyarakat dan pemerintah setempat dapat 

mengoptimalkan potensinya.  
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Durian yang dikembangkan oleh petani di Desa Kemuning Lor adalah durian lokal 

yang pohonnya berumur puluhan tahun. Hal ini merupakan faktor penyebab terjadinya 

pengikisan plasma nutfah, sehingga keberadaan dan kelestarian tanaman durian lokal 

menjadi terancam. Kenyataan ini tentu memerlukan perhatian dari semua pihak dalam 

rangka pelestarian pohon induk benih/plasma nutfah khususnya durian dengan 

mengetahui keanekaragaman varian durian dan menanam komoditas tersebut pada 

kebun koleksi serta mempelajari teknik perbanyakan secara vegetatif untuk 

mempercepat umur berbuah (Rusmiati et al, 2013) dan (Widyawati dan Nurbani, 2017). 

Pohon induk benih adalah suatu individu pohon yang memiliki syarat-syarat sebagai 

pohon penghasil benih. Sedangkan koleksi benih adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mengumpulkan dan menyeleksi benih yang bermutu baik untuk tujuan tertentu 

(Matinahoru, 2006). Upaya untuk mengetahui keanekaragaman durian dapat dilakukan 

dengan pemetaan pohon induk benih durian (Rusmiati et al, 2013) dan (Zulkarnain et 

al, 2019). Pemetaan dilakukan melalui serangkaian kegiatan eksplorasi, inventarisasi 

dan karakterisasi terhadap tanaman durian. Kegiatan ini akan membantu upaya 

pengembangan buah durian yang memiliki nilai komersial sekaligus juga dapat 

dipertahankan sumber daya genetiknya dari kepunahan (Zulkarnain et al, 2019) .  

Melalui program Pengabdian Kepada Masyrakat (PKM) ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan petani dalam melakukan pemeliharaan plasma nutfah, 

perbanyakan benih durian secara vegetatif oleh petani secara mandiri sehingga tingkat 

kesejahteraan dan perekonomian masyarakat di sekitar Desa Kemuning Lor, Kecamatan 

Arjasa, Kabupaten Jember dapat meningkat. 

 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sejak bulan Juni sampai September 2021 di 

Dusun Rayap Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa-Kabupaten Jember. Tahapan 

selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tetap memperhatikan standar 

kesehatan dalam rangka menghindari penyebaran Covid-19 diantaranya menjaga jarak, 

menggunakan masker, menggunakan sarung tangan apabila diperlukan, kebiasaan 

mencuci tangan/menggunakan handsanitizer setiap 30 menit sekali, serta pembatasan 

jumlah peserta pelatihan sesuai dengan kesepakatan awal.   
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di 

Desa Kemuning Lor adalah sebagai berikut;  

1. IdeQWifiNaVi daQ aQaOiViV SeUPaVaOahaQ daQ NebXWXhaQ SeWaQi PiWUa WeUNaiW dXUiaQ daQ 

SURVeV SeUbeQihaQ dXUiaQ. Pada WahaS iQi, diOaNXNaQ diVNXVi aQWaUa caORQ NRORPSRN 

WaQi PiWUa deQgaQ WiP PKM \aQg diOaNVaQaNaQ VebeOXP NegiaWaQ SeQgabdiaQ 

beUMaOaQ.  

2. MeOaNXNaQ SeQ\XOXhaQ ; 

3. MeOaNXNaQ SeOaWihaQ daQ SedaPSiQgaQ RSeUaViRQaO VeOaPa NegiaWaQ \aQg aNaQ 

diOaNXNaQ VecaUa beUNaOa XQWXN PePbaQWX PiWUa daOaP PeQgaWaVi SeUPaVaOahaQ 

\aQg WeUMadi;   

4. MRQiWRUiQg daQ eYaOXaVi SeOaNVaQaaQ SURgUaP. MRQiWRUiQg daQ eYaOXaVi \aQg  

diOaNXNaQ daOaP  NegiaWaQ iQi adaOah PeOaOXi SeUWePXaQ deQgaQ NeORPSRN WaQi PiWUa 

VeUWa PeQdiVNXViNaQ beUbagai SeUVRaOaQ \aQg  dihadaSi. TiP PKM NePXdiaQ 

PeOaNXNaQ eYaOXaVi WeUhadaS NebeUhaViOaQ beUbagai SURgUaP \aQg WeOah diOaNXNaQ 

deQgaQ PeQggXQaNaQ iQdiNaWRU SeQiQgNaWaQ ZaZaVaQ daQ SeQgeWahXaQ SeWaQi PiWUa 

WeUNaiW SRhRQ iQdXN dXUiaQ. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun beberapa realisasi kegiatan yang telah dilakukan dalam kegiatan PKM ini 

adalah; 

1. Identifikasi dan analisis permasalahan  

Hasil observasi dan analisis permasalahan yang ada ditemui dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat dan kelompok tani durian masih belum mampu mengidentifkasi dan 

mengekspolrasi jenis durian lokal yang dijadikan pohon induk dan keunggulannya. Oleh 

karena itu masyarakat dan kelompok tani durian lokal di Desa Kemuning Lor perlu 

diberdayakan dalam melakukan  pemetaan/eksplorasi pohon induk durian unggul lokal 

dan pemeliharaan dan pemeliharaannya. 

2. Penyuluhan 

Kegiatan ini adalah kegiatan yang dilakukan kepada masyarakat setempat dan  

Kelompok Tani Harapan Jember sebagai mitra yang dilaksanakan di Dusun Rayap Desa 

Kemuning Lor Arjasa Jember. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat setempat, kepala 
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dusun dan ketua kelompok tani serta beberapa anggotanya. Pada  kegiatan ini, mitra 

diberikan informasi terkait gambaran dari tahapan kegiatan PKM, tujuan, serta target 

luaran dari kegiatan. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman mitra terkait program 

dan partisipasi kelompok tani untuk mengikuti secara aktif setiap rangkaian kegiatan 

dari awal sampai kegiatan berakhir. Pada kegiatan ini kmasyarakat setempat dan 

kelompok tani sebagai mitra juga berdiskusi dengan tim PKM terkait pengelolaan 

pohon induk dan pembibitan durian lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan tim PKM dengan kelompok tani durian 
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3. PeOaWihaQ daQ SedaPSiQgaQ RSeUaViRQaO 

PeOaWihaQ daQ SeQdaPSiQgaQ RSeUaViRQaO VeOaPa NegiaWaQ SeQWiQg XQWXN diOaNXNaQ 

VecaUa beUNaOa agaU PiWUa WeUbaQWX daOaP PeQgaWaVi SeUPaVaOahaQ \aQg WeUMadi. 

PeOaWihaQ daQ SeQdaPSiQgaQ RSeUaViRQaO \aQg diOaNXNaQ aQWaUaOaiQ PeQgeNSORUaVi 

dXUiaQ XQggXO ORNaO \aQg WXPbXh di DeVa KePXQiQg LRU daQ PeOaWih SeWaQi XQWXN 

PeQgideQWifNaVi NaUaNWeU PRUfRORgiQ\a. DaOaP PeQeQWXNaQ SRhRQ iQdXN dXUiaQ, SeUOX 

PePSeUhaWiNaQ V\aUaW-V\aUaW \aQg haUXV diSeQXhi VeSeUWi NePaPSXaQ PeQghaViONaQ 

beQih (MaWiQahRUX, 2006), PePiOiNi NeXQggXOaQ daOaP SURdXNWiYiWaV daQ NXaOiWaV bXah, 

ketahanan terhadap serangan organisme penggangu tanaman(OPT), tanaman dari biji 

harus sudah berproduksi minimal lima musim, dan ditanam dalam kebun yang terpisah 

dari tanaman lain yang dapat menjadi sumber penularan penyakit atau penyerbukan 

silang (Prastowo et al, 2006) . 

BeUdaVaUNaQ NeWeQWXaQ V\aUaW SRhRQ iQdXN XQggXO PeQXUXW (MaWiQahRUX, 2006) daQ 

(Prastowo et al, 2006) maka diperoleh haViO eNVSORUaVi bahZa WeUdaSaW dXa SRhRQ iQdXN 

XQggXO ORNaO \aQg WeUdaSaW di DXVXQ Ra\aSaQ DeVa KePXQiQg LRU \aiWX DXUiaQ MacaQ 

daQ DXUiaQ BXPi. KedXa SRhRQ iQdXN dXUiaQ iQi PePiOiNi NeXQggXOaQ PaViQg-PaViQg. 

DXUiaQ MacaQ PePiOiNi NeXQggXOaQ daOaP NeWahaQaQ WeUhadaS SeQ\aNiW daQ da\a 

ViPSaQ bXah \aQg Oebih WahaQ OaPa VeOaiQ iWX dagiQg dXUiaQ PePiOiNi aURPa \aQg NXaW 

daQ ciWa UaVa \aQg NhaV. SePeQWaUa iWX DXUiaQ BXPi PePiOiNi dagiQg bXah \aQg Oebih 

WebaO daQ XNXUaQ bXah \aQg Oebih beVaU daUi DXUiaQ MXVaQg KiQg. SePeQWaUa iWX, 

SeUVaPaaQ NeXQggXOaQ daUi NedXa SRhRQ iQdXN dXUiaQ WeUVebXW adaOah VaPa-VaPa 

PePiOiNi SURdXNWiYiWaV daQ NXaOiWaV bXah \aQg daSaW diXQggXONaQ, beUaVaO daUi biMi daQ 

beUXPXU Oebih daUi 30 WahXQ daQ VeWiaS PXViP PaPSX beUSURdXNVi. MeVNiSXQ dePiNiaQ, 

SeUOX ideQWifiNaVi \aQg Oebih PeQdaOaP PeOaOXi NegiaWaQ-NegiaWaQ SeQeOiWiaQ Oebih OaQMXW 

XQWXN PeQggaOi NeXQggXOaQ daQ NaUaNWeU PaViQg-PaViQg dXUiaQ XQggXO ORNaO WeUVebXW 

VeUWa PePSeUROeh gaPbaUaQ NeNeUabaWaQ deQgaQ dXUiaQ ORNaO OaiQQ\a. 

Selama tahapan kegiatan dijalankan, kondisi semua pohon induk durian unggul 

lokal masih belum memasuki waktu berbunga. Proses identifikasi dan karakterisasi 

morfologi masih dilakukan oleh petani mitra yang didampingi oleh tim PKM.  Dengan 

208



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-7 ISAS Publishing 
Series: Community Service Vol. 7  No. 3  (2021)  E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097 
 
 
demikian, dari kegiatan ini diharapkan dapat diperoleh karakteristik kuantitatif dan 

kualitatifnya pohon induk durian lokal Desa Kemuning Lor secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 2. Pohon induk Durian Macan salah satu unggulan Lokal di Kemuning Lor 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pohon induk Durian Bumi salah satu unggulan lokal di Kemuning Lor 

 
4. MRQiWRUiQg daQ eYaOXaVi SeOaNVaQaaQ SURgUaP 

KegiaWaQ PRQiWRUiQg daQ eYaOXaVi diOaNXNaQ deQgaQ PeQggXQaNaQ iQdiNaWRU 

SeQiQgNaWaQ ZaZaVaQ daQ SeQgeWahXaQ SeWaQi PiWUa WeUNaiW SRhRQ iQdXN dXUiaQ XQWXN 

PeQgeWahXi NebeUhaViOaQ SURgUaP \aQg WeOah diOaNXNaQ. HaViO NegiaWaQ PRQiWRUiQg \aQg 

diOaNXNaQ PeQXQMXNNaQ bahZa PaV\aUaNaW VeWePSaW daQ KeORPSRN TaQi HaUaSaQ 

JePbeU PeQgaOaPi SeQiQgNaWaQ SeQgeWahXaQ daQ ZaZaVaQ VeWeOah diOaNXNaQ NegiaWaQ 

PKM PeOaOXi WahaS-WahaS NegiaWaQ SeQ\XOXhaQ, SeOaWihaQ daQ SeQdaPSiQgaQ daOaP 

PePeWaNaQ/PeQgNVSORUaVi SRhRQ iQdXN dXUiaQ XQggXO ORNaO di DXVXQ Ra\aS, DeVa 

KePXQiQg LRU. PeQgeWahXaQ daQ ZaZaVaQ \aQg diPaNVXd aQWaUaOaiQ SeQgeWahXaQ 
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WeQWaQg aSa iWX SRhRQ iQdXN dXUiaQ, NUiWeUia SePiOihaQ SRhRQ iQdXN dXUiaQ XQggXO, caUa 

PeQgideQWifiNaVi NaUaNWeU SRhRQ iQdXN dXUiaQ, daQ bagaiPaQa PePeOihaUa SRhRQ iQdXN 

dXUiaQ \aQg baiN daQ beQaU.  

 
   (a)      (b)   
Gambar 4. Pengisian kuisioner (a) dan hasil pengisian kuisioner (b) sebagai indikator 

evaluasi dan monitoring keberhasilan program PKM Tahun 2021. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi program Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Dusun Rayapan Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 

1. Terdapat dua pohon induk durian unggul lokal yang berhasil dieksplorasi di 

Dusun Rayap Desa Kemuning Lor sesuai kriteria pemilihan pohon induk yaitu 

pohon induk Durian Macan dan pohon induk Durian Bumi. DXUiaQ MacaQ 

PePiOiNi NeXQggXOaQ daOaP NeWahaQaQ WeUhadaS SeQ\aNiW daQ da\a ViPSaQ bXah 

\aQg Oebih WahaQ OaPa VeOaiQ iWX dagiQg dXUiaQ PePiOiNi aURPa \aQg NXaW daQ 

ciWa UaVa \aQg NhaV. SePeQWaUa iWX DXUiaQ BXPi PePiOiNi dagiQg bXah \aQg 

Oebih WebaO daQ XNXUaQ bXah \aQg Oebih beVaU daUi DXUiaQ MXVaQg KiQg. 

2. MaV\aUaNaW VeWePSaW daQ KeORPSRN TaQi HaUaSaQ JePbeU PeQgaOaPi 

SeQiQgNaWaQ SeQgeWahXaQ daQ ZaZaVaQ VeWeOah diOaNXNaQ NegiaWaQ PKM PeOaOXi 

WahaS-WahaS NegiaWaQ SeQ\XOXhaQ, SeOaWihaQ daQ SeQdaPSiQgaQ daOaP 

PePeWaNaQ/PeQgNVSORUaVi SRhRQ iQdXN dXUiaQ XQggXO ORNaO di DXVXQ Ra\aS, 

DeVa KePXQiQg LRU. 
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3. PeUOX diOaNXNaQ SeQeOiWiaQ Oebih OaQMXW XQWXN PeQggaOi NeXQggXOaQ daQ NaUaNWeU 

PaViQg-PaViQg dXUiaQ XQggXO ORNaO WeUVebXW VeUWa PePSeUROeh gaPbaUaQ 

NeNeUabaWaQ deQgaQ dXUiaQ ORNaO OaiQQ\a. 
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